BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab-bab sebelumnya, maka penulis memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pengiriman barang di JNE Cabang
Bengkulu merupakan proses atau cara menyelesaikan
segala sesuatu yang bermasalah dalam kegiatan
pendistribusian barang dari pihak produsen kepada
konsumen. Adapun pihak-pihak terkait pada proses
penanganan pengiriman barang bermasalah yaitu seller
online, pihak kurir. Sedangkan dari pihak kurir
kerusakan atau kehilangan barang yang disebabkan
oleh kurir maka sepenuhnya akan di proses sesuai
dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pihak jasa
kirim. Penggantian = barang rusak/ hilang dapat
diproses apabila pengajuan ganti rugi telah diajukan
oleh konsumen, paling lambat 7 atau 14 hari setelah
paket berstatus terkirim sesuai jasa kirim yang dipilih.

2. Tinjauan Figh Muamalah terhadap kerusakan barang
pada jasa pengiriman barang di JNE Cabang Bengkulu,
Dilihat dari perspektif akad Dhaman, Kerusakan
barang pada jasa pengiriman barang di JNE Cabang
Bengkulu menggunakan akad Dhaman berarti tanggung
jawab, yang bertujuan mengamankan kewajiban dan
melindungi barang dari kerusakan. Dasar dari bolehnya
jaminan secara umum adalah sebagai perlindungan
pada harta, yang merupakan salah satu magasid atau
tujuan syarish. Adanya jaminan akan menjadi salah
satu upaya dari menjaga harta dari tindakan
mengambil harta orang dengan cara yang batil, seperti
curang, menunda pembayaran hutang, dan sebagainya.
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Terwujudnya sebuah tanggung jawab tidak hanya
cukup ada kesalahan dari pihak pelaku usaha, tetapi
juga harus ada unsur kerugian dari pihak konsumen
sebagai akibat dari kesalahan tersebut. Kerugian inilah
yang menjadi sendi dari adanya tanggung jawab yang
diwujudkan dalam bentuk ganti rugi. Dalam Islam
semua perbuatan yang berbahaya tidak dibenarkan dan
harus dipertanggungjawabkan. Dengan begitu, bahwa
kerugian bahaya materiil atau jiwa yang menimpa
konsumen sebagai akibat buruk yang disebabkan
prodek barang dan jasa pelaku usaha harus ditanggung
oleh pelaku usaha sesuai dengan prinsip ganti rugi
(dhaman) yang terdapat dalam Islam.
B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab-bab = sebelumnya, @ maka  penulis = memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Disarankan =~ kepada = pihak-pihak = terkait = dalam
mekanisme  penanganan barang bermasalah untuk
berusaha menjaga kaidah-kaidah hukum Islam dalam
hal ini akad Dhaman sudah sangat  sempurna
menjelaskan rukun dan syarat bagaimana hak dan
kewajiban, seller online dan konsumen agar terciptanya
model transaksi yang saling menghargai dan tidak
merugikan sebelah pihak.

2. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar
lebih teliti dan kritis dalam memandang permasalahan-
permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitar terutama
dalam proses penanganan pengirimanbarang bermasalah
dimana dengan perkembangan zaman dan teknologi,
perkembangan bisnis dan kebutuhan manusia juga
semakin bertambah pesat. Untuk penetapan jumlah
ganti  rugi  alangkah  baiknya  penyedia  jasa
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meningkatkan nilai nominal uang yang dipergunakan
untuk mengganti kerugian, karena dalam hal ini
terkadang nominal uang yang bisa diklaim tidak
sebanding dengan harga barang yang  dikirim.
Sedangkan untuk prosedurnya alangkah baiknya lebih
dipermudah untuk persyaratan dan birokrasi yang
ditetapkan. Serta apabila terjadi resiko atas pengiriman
barang hendaklah pihak JNE membantu pihak
konsumen/pengirim barang dalam pengurusannya agar
penggantian kerugian bisa berjalan dengan cepat dan
dengan prosedur yang tidak berbelit-belit.
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